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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan menganalisis fungsi
serta faktor yang melatarbelakangi penggunaan partikel akhir kalimat pada ragam
bahasa perempuan (shuujoshi joseigo) yang digunakan oleh tokoh perempuan
dalam anime Kiki’s Delivery Service. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode Simak Catat dan instrumen penelitian berupa kartu data. Tokoh perempuan
yang diteliti sebanyak 12 tokoh, meliputi satu tokoh utama dan 11 tokoh pendukung.
Analisis data menggunakan metode Padan oleh Mahsun (2017). Teori yang
digunakan adalah Okamoto (1995), Reynolds (1985), dan teori SPEAKING Hymes
(1974). Hasil penelitian menunjukkan temuan 148 data, meliputi sepuluh bentuk
dan 11 fungsi shuujoshi joseigo. Bentuk shuujoshi joseigo yang ditemukan antara
lain wa, no, desho(o), dan kashira. Shuujoshi no dan wa merupakan partikel yang
paling banyak digunakan, dengan jumlah kemunculan masing-masing 55 data dan
36 data. Fungsi dari shuujoshi joseigo yang ditemukan antara lain, pernyataan
deklaratif, memberikan penekanan, membuat tuturan terdengar lebih ramah, dan
memberikan penjelasan dalam sebuah pernyataan. Faktor yang paling dominan
dalam melatarbelakangi penggunaan shuujoshi joseigo, meliputi Situation,
Participants, Ends, dan Key. Keempat faktor tersebut secara langsung menentukan
suasana emosional, hubungan interpersonal, tujuan tutur, serta sikap penutur yang
direalisasikan melalui intonasi. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa satu shuujoshi bisa menyatakan beberapa fungsi, begitu juga dengan satu
fungsi bisa dinyatakan oleh beberapa shuwjoshi yang penggunaannya
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor kontekstual, khususnya situasi tutur,
partisipan, tujuan tuturan, dan intonasi.
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ABSTRACT

This study aims to describe the form and analyze the function and factors behind
the useof sentence-final particles in female language (shuujoshi joseigo) used by
female characters in the anime Kiki's Delivery Service. The approach used in this
study is descriptive qualitative. Data collection was carried out using the Simak
Catat method and a research instrument in the form of data cards. There were 12
female characters studied, including, one main character and 11 supporting
characters. Data analysis used the Padan method by Mahsun (2017). The theories
used were Okamoto (1995), Reynolds (1985), and Hymes' SPEAKING theory
(1974). The results of the study showed 148 data findings, including ten forms and
11 functions of shuujoshi joseigo. The forms of shuujoshi joseigo found included
wa, no, desho(o), and kashira. Shuujoshi no and wa were the most frequently used
particles, with 55 and 36 data occurrences, respectively. The functions of shuujoshi
joseigo found include declarative statements, emphasizing, making speech sound
more friendly, and providing explanations in a statement. The most dominant
factors behind the use of shuujoshi joseigo include Situation, Participants, Ends,
and Key. These four factors directly determine the emotional atmosphere,
interpersonal relationships, speech purpose, and speaker attitude, which are realized
through intonation. Thus, the results of the study show that one shuujoshi can
express several functions, and one function can be expressed by several shuujoshi,
the use of which is influenced by various contextual factors, particularly the speech
situation, participants, speech purpose, and intonation.
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